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ABSTRAK 
 
 
Dedi Kurniawan, 2019. Upaya Meningkatkan Passing Bawah Permainan 
Bolavoli Melalui Metode Demonstrasi Siswa Kelas VII SMPN 42 Pekanbaru. 

 
 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan passing bawah 
permainan bolavoli dengan metode demonstrasi siswa kelas VII SMPN 42 
Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
ditempuh dalam dua siklus. Subjek penelitian ini dilaksanakan di kelas SMPN 42 
Pekanbaru dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang. Pengumpulan data penelitian 
ini diperoleh melalui tes praktik untuk melihat peningkatan keterampilan passing 
bawah siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan metode demontrasi 
pada pembelajaran pendidikan jasmani olehraga kesehatan dan rekreasi dapat 
meningkatkan keterampilan belajar siswa dalam teknik dasar passing bawah 
bolavoli siswa kelas VII SMPN 42 Pekanbaru. Hal tersebut diketahui dari jumlah 
siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 19 siswa dengan persentase ketuntasan 
sebesar 61 % dan nilai tidak tuntas terdapat 12 siswa dengan persentase 39 % nilai 
rata-rata 75 dan meningkat pada siklus II yaitu siswa yang tuntas sebanyak 29 
siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 94 % dan nilai tidak tuntas terdapat 2 
siswa dengan persentase 6 % dengan nilai rata-rata 79. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian menggunakan metode demontrasi 
pada pembelajaran pendidikan jasmani olehraga kesehatan dan rekreasi dapat 
meningkatkan passing bawah permainan bolavoli siswa kelas VII SMPN 42 
Pekanbaru. 
 
Kata kunci: metode demontrasi, passing bawah bolavoli. 
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ABSTRACT 
  
  
Dedi Kurniawan, 2019. Efforts to Increase the Lower Passing of the Bolavoli 
Game Through Demonstration Method of Class VII Students of SMPN 42 
Pekanbaru.  
  

  
              This study aims to determine the improvement of passing under the game 
of volleyball with the demonstration method of class VII students of SMPN 42 
Pekanbaru. This type of research is Classroom Action Research (CAR) which was 
carried out in two cycles. The subject of this study was conducted in class SMPN 
42 Pekanbaru with a total of 31 students. Data collection of this research was 
obtained through practical tests to see the improvement of students' under-
 passing skills. The results of this study indicate that the use of demonstration 
methods on physical education learning by sports and recreation can improve 
students' learning skills in the basic technique of passing under the volleyball of 
class VII students of SMP 42 Pekanbaru. It is known from the number of students 
who completed in the first cycle as many as 19 students with a percentage of 
completeness of 61% and the value is not complete there are 12 students with a 
percentage of 39% the average value of 75 and increased in the second cycle of 
students who complete as many as 29 students with a percentage completeness is 
94% and the value is not complete there are 2 students with a percentage of 6% 
with an average value of 79. Based on the results of the study it can be concluded 
that research using demonstration methods on learning physical education by 
health and recreation sports can improve passing under the volleyball game class 
VII students of SMPN 42 Pekanbaru. 
  
Keywords: demonstration method, passing under volleyball. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang sangat besar artinya 

bagi pembangunan generasi penerus bangsa. Dengan demikian pendidikan sangat 

memegang peranan yang penting bagi nasib kehidupan bangsa.Karena berkaitan 

langsung dengan pembangunan kualitas Sumber Daya Manusia. Pendidikani 

jasmanii dani olahragai padai hakikatnyai adalahi prosesi pendidikani yangi 

memanfaatkani aktifitasi fisiki (jasmani)i dani olahragai untuki menghasilkani 

perubahani holistiki dalami kualitasi individu,i baiki dalami hali yangi fisik,i mentali 

dani sertai emosional. 

Penjasi memerlukani anaki sebagaii sebuahi kesatuani utuh,i makhluki total,i 

darii padai hanyai menganggapnyai sebagaii seorangi yangi terpisahi kualitasi fisiki 

dani mentalnya.i Pendidikani melaluii aktifitasi jasmanii dani olahragai yangi terpilihi 

untuki mencapaii tujuani pendidikan.i Darii pengertiani ini,i mengukuhkani bahwai 

pendidikani jasmanii dani olahragai merupakani bagiani taki terpisahkani darii 

pendidikani umum.i Untuki membantui anaki agari tumbuhi dani berkembangi secarai 

wajari sesuaii dengani tujuani pendidikani nasional,i yaitui menjadii manusiai 

Indonesiai seutuhnya. 

Sebagaimanai tertuangi padai Undang-Undangi Republiki Indonesiai Nomori 

3i Tahuni 2005i tentangi Penyelenggaraani Keolahragaani Nasional,i Pasali 1i ayati 

11i yangi menyatakani bahwa.”Olahragai pendidikani adalahi pendidikani jasmanii 

dani olahragai yangi dilaksanakani sebagiani prosesi pendidikani yangi teraturi dani 

1 
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berkelanjutani untuki memperolehi kemampuan,i kepribadian,i keterampilan,i 

kesehatan,i dani kebugarani jasmani”. 

Pendidikani jasmanii olahragai dani kesehatani merupakani mediai utuki 

mendorongi pertumbuhani fisik,i perkembangani psikis,i keterampilani metorik,i 

pengetahuani dani penalaran,i penghayatani nilai-nilaii (sikap-mental-emosional-

sportifitas-spritual-sosial)i sertai pembiasaani polai hidupi sehati yangi bermuarai 

untuki merangsangi pertumbuhani dani perkembangani kualitasi fisiki dani psikisi 

yangi seimbang.i Pendidikani jasmanii padai dasarnyai merupakani bagiani integrali 

darii sistemi pendidikani secarai keseluruhani bertujuani untuki mengembangi aspeki 

kesehatan,i kebugarani jasmani,i keterampilani berfikiri kritis,i stabilitasi emosional,i 

keterampilani social,i penalarani dani tindakani morali melaluii aktifitasi jasmanii dani 

olahraga. 

Selanjutnyai pembelajarani dalami bidangi studii penjaskesreki harusi sesuaii 

tigkati pertumbuhani dani perkembangani sepertii sekolahi menengahi pertamai 

(SMP)i adai jenisi olahragai yangi perlui dii ajarkani yaitui permainani Bolavoli.i 

Permainani Bolavolii adalahi permainani dilakukani olehi duai regu,i yangi masing-

masingi terdirii atasi enami orang.i Sesuaii Kriteriai Ketuntasani Minimali (KKM)i 

untuki matai pelajarani penjaskesi dii SMPNi 42i Pekanbaru,i siswai dianggapi suksesi 

apabiai mendapatkani nilaii 75. 

Bolai dimainkani dii udarai dengani melewatii net,i setiapi regui hanyai bisai 

memainkani bolai tigai pukulan.i Berdasarkani kurikulumi SMPi bahwai 

pembelajrani bolavolii ditargetkani siswai mampui melakukani passingi bawahi 

dengani baiki dani benar. Passing bawah adalah sikap permulaan, mengambil 
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posisi siap normal. Tangan dijulurkan ke depan dengan dirangkapkan, pada saat 

perkenaan, segera tangan dan lengan di angkat keatas, siku tidak boleh di tekuk, 

sedangkan guru dalam mengajarkannya adalah menyajikan dasar-dasar permainan 

bolavoli, salah satu diantaranya teknik dasar passing bawah. Dalam mengajarkan 

teknik passing bawah ada beberapa metode yang dapat diajarkan oleh guru agar 

siswa dapat menguasai teknik tersebut salah satunya adalah melalui metode 

demonstrasi. 

Metode demonstrasi adalah suatu cara penyampain materi dengan 

memperagakan suatu proses atau kegiatan. Metodei demonstrasii merupakani 

metodei mengajari yangi menngunakani peragaani untuki memperjelasi suatui 

pengertiani ataui untuki memperlihatkani bagaimanai melakukani sesuatui kepadai 

anaki didiki ataui carai gurui dalami mengajari dengani meperagakani dani 

mempertunjukkani kepadai siswai suatui proses,i situasi,i kejadian,i urutani 

melakukani suatui kegiatani ataui bendai tertentui yangi sedangi dipelajarii baiki 

dalami bentuki yangi sebenarnyai maupuni tiruani melaluii penggunaani berbagaii 

macami mediai yangi relevani dengani pokoki bahasani untuki memudahkani siswai 

agari kreatifi dalami memahamii materi. 

 Kesalahan-kesalahan teknik diperbaiki dengan diberi demonstrasi, pada 

umumnya guru mengajarkan suatu teknik dengan metode demonstrasi, hal ini 

disebabkan karena (1) siswa belum banyak tahu mengenai cara melaksanakan 

teknik atau keterampilan, dan (2) agar siswa melakukan teknik sesuai dengan 

keinginan guru, sehingga kemungkinan untuk memperoleh hasil belajar yang 

maksimum akan diperoleh jika komponen-komponen gerak dilatih. 
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Berdasarkan observasi penulis dilapangan menunjukkan bahwa siswa 

kelas VII SMPN 42 Pekanbaru tergolong banyak yang belum mampu melakukan 

passing bawah dengan baik dan benar, terutama pada tahap kedua yaitu tahap 

gerakan. Kebanyakan siswa melakukan gerakan passing bawah kurang mampu 

melakukan dorongan ke dua lengan kearah datangnya bola. Untuk itu secara 

teknik siswa masih kurang benar melakukan gerakan passing bawah sehingga 

mempengaruhi passing siswa seperti halnya arah jalan bola tidak tepat, 

lambungan bola kurang tinggi bahkan ada yang mengenai bahu ini diperlukan 

metode mengajar yang tepat agar penguasaan teknik passing bawah yang 

sempurna. 

Berdasarkan gejala-gejala dan fenomena diatas, dapat diketahui rendahnya 

kemampuan siswa dalam melakukan teknik dasar passing bawah. Keadaan diatas 

menurut analisa peneliti pengaruhi oleh: siswa cenderung merasa takut melakukan 

passing bawah, guru terlalu monoton dalam memberikan pembelajaran dan tanpa 

bimbingan serius dalam melakukan praktek dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Metode yang digunakan kurang efektif sehingga menyebabkan 

siswa merasa bosan dan kurang berminat dalam mengikuti materi permainan 

bolavoli. Faktor lainnya adalah kurang banyaknya jumlah bolavoli di sekolah 

sehingga menyebabkan guru sulit mengembangkan metode dalam waktu proses 

mengajar passing bawah yang baik yang dapat menunjang kemampuan passing 

bawah dari siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti tertarik mengadakan suatu 

penelitian berkaitan dengan mengambil judul :Upaya Meningkatkan Passing 
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Bawah Permainan Bolavoli Melalui Metode Demonstrasi Siswa Kelas VII 

SMPN 42 Pekanbaru. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pernyataan  di atas, maka dapat diidentifikasikan masalahan 

pengajaran pendidikan jasmani di SMPN 42 Pekanbaru sebagai berikut: 

1. Siswa kelas VII SMPN 42 Pekanbaru tergolong banyak yang belum mampu 

melakukan passing bawah dengan baik dan benar. 

2. Kebanyakan siswa melakukan gerakan passing bawah kurang mampu 

melakukan dorongan ke dua lengan ke arah datangnya bola. 

3. Secara teknik siswa masih kurang benar melakukan gerakan passing bawah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan di 

atas, dan luasnya permasalahan, maka peneliti perlu membatasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu : Upayai meningkatkani passingi bawahi permainani bolavolii 

melaluii metodei demonstrasii siswai kelasi VIIi SMPNi 42i Pekanbaru. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pebahasan diatas maka dapat dirumuskan yang akan diteliti 

yaitu: Bagaimanakah peningkatan passing bawah permainan bolavoli melalui 

metode demonstrasi siswa kelas VII SMPN 42 Pekanbaru. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapuni tujuani yangi ingini dicapaii adalahi :i untuki meningkatkani passingi 

bawahi permainani bolavolii dengani metodei demonstrasii siswa kelas VII SMPN 

42 Pekanbaru. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka hasil penelitian 

ini diharapkan berguna untuk : 

1. Bagi siswa 

Dapat menguasai teknik dasar passing bawah permainan bolavoli yang baik 

dan benar kemudian siswa lebih tertarik dalam mengikuti materi permainan  

bolavoli 

2. Bagi guru 

3. Mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran tentang 

permainan bolavoli khususnya dengan metode demonstrasi. 

4. Bagi sekolah 

Menambah prestasi sekolah pada cabang olahraga, khususnya cabang 

bolavoli. 

5. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian tentang metode demonstrasi serta untuk 

memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) 

6. Bagi fakultas 

Sebagai bahan bacaan pada perpustakaan FKIP, dan perpustakaan pusat 

UIR. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakekat Passing Bawah BolaVoli 

a. Pengertian Passing Bawah 

Passingi adalahi carai menerimai ataui mengoperkani bolai kepadai temani 

satui regu.i Selaini itu,i passingi merupakani suatui langkahi awali untuki menyusuni 

polai serangan.i i Menuruti Erianti,i passingi merupakani suatui tekniki dalami 

permainani bolavolii yangi tujuannyai adalahi untuki mengoperkani bolai kesuatui 

tempati ataui kepadai temani sendirii dalami satui regu,i untuki selanjutnyai 

dimainkani kembalii dani dapati jugai dikatakani sebagaii langkahi awali untuki 

menyusuni polai serangani kepadai regui lawan.i Eriantii (2004:159). 

Passingi bawahi merupakani elemeni utamai untuki mempartahankani regui 

darii serangani lawani (bolai yangi datangyai terlalui kerasi dani suliti dimainkani 

dengani passingi atas,i makai diambili dengani passingi bawah).i Disampingi untuki 

mempertahankan,i jugai sangati berperani untuki membanguni serangani passingi 

bawahi dapati berfungsii samai dengani passingi atas.i Passingi bawahi dapati 

dilakukani dengani satui tangani apabilai bolai datangnyai pelani dani dekati darii 

badani makai diambili dengani duai tangan,i dalami artii laini passingi bawahi dapati 

dilakukani dengani satui tangani dani duai tangani yangi penggunaannyai sesuaii 

dengani situasii dani tujuani yangi hendaki dicapai. 
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b. Teknik Passing Bawah Bolavoli 

Passingi bawahi termasuki salahi satui tekniki dalami cabangi olahragai bolavoli,i 

prestasii yangi diukuri adalahi hasili passingi bawahi yangi mengaliri setepati mungkin.i 

Adai beberapai tekniki dasari yangi harusi dikuasaii untuki melakukani passingi bawahi 

dengani baiki yaitu:i sikapi permulaan,i gerakani pelaksanaan,i dani gerakani lanjutan. 

1. Sikapi permulan 

Ambili sikapi normali dalami permainani bolavolii yaitui keduai lututi 

ditekuki dengani badani sedikiti agaki dicondongkani kedepan,i berati 

badani menumpui padai telapaki bagiani depan.i Untuki mendapatkani 

suatui keseimbangani lebihi agari dapati lebihi mudahi dani lebihi cepati 

bergeraki kesegalai arah.Keduai tangani salingi berpegangani yaknii 

punggungi tangani kanani diletakkani diatasi telapaki tangani kirii 

kemuadiani salingi berpegangan. 

2. Tekniki pelaksanaan 

Tekniki pelaksanaani passingi bawahi yaitu:i ayunkani keduai lengani 

kearahi bola,i dengani sumbui geraki padai persendiani behui dani sikui 

betul-betuli dalami keadaani lurus.i Perkenaani bolai padai bagiani 

prosimali darii lengan,i diatasi darii pergelangani tangani dani padai waktui 

lengani membentuki suduti sekitari 45i derajati dengani badan,i lengani 

diayunkani dani diangkati hamperi lurus. 
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3. Gerakani lanjutan 

Setelahi ayunani lengani mengenaii bola,i kakii belakangi melangkahi kei 

depani untuki passingi bawahi kei depani tidaki melebihii suduti 90i 

derajati dengani bahui dani badan. 

 
Gambar 1. Teknik Passing Bawah 

(Erianti, 2004 : 164) 
 

c. Kesalahan-Kesalahan Pada Teknik Passing Bawah  

Kesalahan-kesalahani umumi padai pelaksanaani tekniki passingi bawahi 

(Nurili Ahmadi,i 2007:i 24),i antarai lain: 

1) Lengani pemukuli ditekuki padai sikui sehinggai papani pemukuli 

sempit.i Akibatnyai bolai berputari dani menyelewengi arahnya. 
2) Terlalui banyaki gerakani lengani pukulani kei depani dibandingkani 

gerakani kei atasi sehinggai suduti datangi bolai terhadapi lengani bawahi 

pemukuli tidaki 90o. 
3) Bolai jatuhi padai telapaki tangan. 
4) Duai lengani bawahi sebagaii pemukuli kurangi sejajar. 
5) Tidaki adai koordinasii yangi harmonisi antarai gerakani lengan,i badan,i 

dani kaki. 
6) Gerakani ayunani secarai keseluruhani terlalui eksplosifi sehinggai bolai 

larii jauhi menyeleweng. 
7) Kurangi menekuki lututi padai langkahi persiapani pelaksanaan. 
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8) Persentuhani bolai dengani lengani bawahi terlambati (lebihi tinggii darii 

dada)i sehinggai bolai arahnyai kei atasi belakangi yangi tidaki sesuaii 

dengani tujuani passing. 
9) Bolai tinggii yangi seharusnyai diambili dengani passingi atas,i 

dilakukani dengani passingi bawah. 
10) Terlambati melangkahi kei sampingi ataui kei depani agari bolai selalui 

terkurungi dii depani badani sebelumi persentuhani bolai olehi lengani 

pemukul. 
11) Pemaini malasi melakukani passingi atasi terutamai padai wanitai setelahi 

menguasaii tekniki passingi bawah. 
12) Kurangi dapati mengaturi perkenaani yangi tepati sesuaii dengani 

datangnyai bolai (cepat,i lambat,i berputar). 
13) Lengani pemukuli digerakkani duai kali 
14) Lengani pemukuli diayunkani lebihi tinggii darii bahu. 

 
d. Fasilitas dan Perlengkapan Permainan Bolavoli 

Fasilitasi dani perlengkapani permainani bolavlii terdirii darii lapangan,i 

jaringi (net)i dengani perlengkapannyai dani bola. 

1) Lapangan permainan 

a) Ukuran lapangan 

Lapangan permainan bolavoli berbentuk empat persegi dengan ukuran 

panjang 18 meter dan lebar  9 meter.lapangan dikelilingi oleh daerah 

bebas selebar 3 meter dengan suatu penghalang setinggi 7 meter dari 

permukaan lapangan permainan. Ahmadi (2007:16) 

b) Garis batas lapangan  

(1) Duai garisi sampingi dani duai garisi akhiri menandaii batas-batasi 

lapangani permainan.i Baiki garisi sampingi maupuni garisi akhiri 

termasuki kei dalami ukurani lapangani permainan.i  

(2) Garisi tengahi (poros)i membagii lapangani permainani menjadii duai 

petaki lapangani yangi masing-masingi berukurani 9i xi 9i meter.i Garisi 



11 
 

inii terentangi dii bawahi neti darii garisi sampingi kegarisi sampingi 

lainnya. 

(3) Semuai garisi lapangani lebarnyai 5i cm,i harusi bewarnai terang,i dani 

berbedai warnai darii warnai lantaii dani garisi lainnya. 

c) Daerah Servis 

Lebar daerah servis 9 m dan letaknya di belakang garis akhir.Sisi-sisi 

daerah servis di batasi oleh dua garis pendek yang panjangnya 15 cm. 

d) Daerah Depan  

Daerahi depani ataui areai serang.i Padai daerahi inii terdapati batasi porosi 

garisi tengahi dani kebelakangi sampaii garisi serang.i Hidayati (2017:24)i 

Untuki lebihi jelasnyai lapangani permainani bolavolii dapati dilihati padai 

gambari dii bawahi inii : 

Gambar 2: Lapangan Permainan Bolavoli 
(Hidayat, 2017:24) 
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2) Jaring (Net) dengan Perlengkapannya 

a) Jaring (Net) 

Lebari neti adalahi 1i mi dani panjangnyai 9.50i mi terletaki verticali dii atasi 

porosi garisi tengah.i Lobang-lobangi i jaringi /i neti berbentuki persegii 

berupai matai jaringi berukurani10 cm tiap lobang warna hitam, pada atas 

net terdapat pita putih yang horizontal, lebar 5 cm, di buat terlipat dua 

dan bentuknya memanjang sepanjang jarring / net. 

Ketinnggian net untuk putra adalah 2,43 meter  (7 kaki 11-5/8 inci) dan 

untuk putri 2,24 meter (7 kaki 4-1/8 inci). Tinggi net di ukur dari tengah-

tengah lapangan permainan dengan tiang pengukur.Bagian yang sah dari 

net adalah yang berada di antara kedua garis pinggir. Viera (2004:5) 

b) Pita Samping 

Dua pita putih, lebar 5 cm dan panjang 1m setiap jaring / net dan tegak 

lurus pada titik potong garis tengah dan garis samping semua termasuk 

bagian dari net bolavoli.  

c) Antena atau Rod 

Antena atau rod adalah tongkat yang lentur, panjang 1,8 m dan garis 

tengahnya 10 mm. terbuat dari fiberglas atau bahan sejenis. Dua buah 

antenna yang masing-masingnya ditepatkan sebelah luar dari setiap pita 

samping dan diteptkan pada sisi yang berlawanan pada jaring / net. 

Tinggi antenna di atas net adalah 80 cm dan terdapat garis bewarna 

merah putih. Antena adalah bagian dari batas net menandai batas 

ketinggian penyeberangan bola. 
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d) Tiang Net 

Tiang net adalah sebagai petunjang bentuknya arus bulat dan licin 

dengan ketinggian 2,55 meter yang dapat di naik turun, cara 

mendirikannya di lantai dan harus kuat. Jarak dari garis samping 0,5-1 

meter. 

3) Bola 

Bolai harusi terbuati darii bahani kuliti yangi lunaki (i lentur),i kuliti stetis.i 

Bentuknyai bulati didalamnyai terbuati darii bahani kareti ataui sejenisnya. 

Warna  :i satui warnai ataui lebihi terangi  

Kelilingi   :i 65i sampaii 67i cm 

Berati   :i 260i sampaii 280i gram 

Tekanani udarai  :i 0.40i –i 0.45i kg/cmi (392i –i 444i mbr) 

2. Hakikat Metode Demonstrasi 

a. Pengertian Metode Demonstrasi 

Menurut Sanjaya (2018:152) “Metode demonstrasi adalah metode 

penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 

tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 

sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari 

penjelasan secara lisan oleh guru”. Walaupun dalam proses demonstrasi peran 

siswa hanya sekedar memperhatikan, akan tetepi demonstrasi dapat menyajikan 

bahan pelajaran lebih konkrit. Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi dapat 

digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan 

inkuiri. 
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Metode demonstrasi diartikan sebagai pemberian contoh dari seseorang 

baik guru atau orang lain, kepada siswa. Secara umum, demonstrasi melibatkan 

satu orang yang mendemonstrasikan kepada orang lain, di kerjakan, kapan orang 

mendemonstrasikan sesuatu pada guru menggunakan metode demonstrasi. 

Rahayu (2013:120) 

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan 

pelajaran dengan mempertunjukkan secara langsung objek atau caranya 

melakukan sesuatu untu empertunjukkan proses tertentu. Naome (2017 : 98). 

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses situasi atau 

benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang 

sedang, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Prayogo (2014 : 16). 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan 

untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

berjalannya atau bekerjanya suatu proses dari suatu alat atau instrument tertentu 

kepada siswa. Wakidi (2012 : 41). 

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

demonstrasi merupakan cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau 

mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang 

sedang dipelajari. Demonstrasi melibatkan satu orang yang mendemonstrasikan 

kepada orang lain, di kerjakan, kapan orang mendemonstrasikan sesuatu pada 

guru menggunakan metode demonstrasi. 
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b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 

Kelebihan metode demontrasi yaitu terjadinya verbalisme akan dapat 

dihindari, sebab siswa disuruh langsung memerhatikan bahan pelajaran yang 

dijelaskan.Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tidak hanya 

mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.Dengan cara mengamati 

secara langsung siswa akan memiliki kesempatan untuk membandingkan antara 

teori dan kenyataan. Dengan demikian siswa akan lebih menyakini kebenaran 

materi pembelajaran. Sanjaya (2013 : 152 ). 

Kelemahan metode demonstrasi adalah Metode demonstrasi memerlukan 

persiapan yang lebih matang.Sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi 

bisa gagal sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Demonstrasi 

memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang memadai yang berarti 

penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan yang lebih mahal diabandingkan 

dengan ceramah. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru 

yang khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih professional. Sanjaya 

(2013 : 152 ). 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa metedo demonstrasi 

mempunyai kelebihan dan kelemahan, kelebihan metede demontrasi prosesnya 

akan lebih menarik sebab siswa tak hanya mendengar tetapi juga melihat pristiwa 

yang terjadi, sedangankan kelemahan demontrasi memerlukan peralatan, bahan-

bahan, dan tempat yang memadai. 
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c. Pelaksanaan Pembelajaran Passing Bawah Permainan Bolavoli 

dengan Menggunakan Metode Demonstrasi 

Hidayat (2017 : 43) mengatakan, pelaksanaan pembelajaran passing bawah 

permainan bolavoli secara demonstrasi yaitu pertama-tama dijelaskan teknik 

passing bawah baik dan benar meliputi tahap persiapan tahap gerakan dan akhir 

gerakan”. Passing bawah dijelaskan secara terperinci dan di demonstrasikan. 

Pelaksanaan dari masing-masing teknik passing bawah yaitu: 

Carai melakukani passingi bawahi sebagaii berkuti : 

1) Keduai telapaki tangani bersatui dengani satui bagiani menggenggami 

bagiani telapaki tangani lain.i  

2) Keduai lengani bersikapi lurusi kei bawahi dengani bagiani bawahi sikui 

menghadapi kearahi depan. 

3) Posisii badani saati melakukani passingi bawahi badani sedikiti jongkoki 

yangi bertujuani untuki memperkuati tumpuni badani ataui kuda-kuda. 

4) Arahi badani menghadapi lurusi dengani arahi datangnyai bola. 

Darii penjelasani tekniki passingi bawahi tersebut,i apabilai siswai sudahi 

jelasi dani mengertii secarai seluruhnya,i selanjutnyai siswai mempraktekkani sesuaii 

dengani tekniki passingi bawah.i Darii pelaksanaani pembelajarani passingi bawahi 

bolavolii tentunyai akani terjadii kesalahan.i Jikai terjadii kesalahan,i makai gurui 

berkewajibani membetulkani kesalahani tersebut.i Kesalahani yangi seringi 

dilakukan,i harusi diberii penekanani secarai khususi agari siswai betul-betuli 

memahamii dani tidaki mengulangii kesalahani tersebut.i Setelahi kesalahani tersebuti 
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dibenarkan,i selanjutnyai siswai melakukani gerakani passingi bawahi secarai 

keseluruhani dani tidaki mengulangi kesalahani lagi. 

B. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian merupakan landasan berpikir bagi peneliti 

yang digunakan sebagai pemandu penunjuk arah yang hendak dituju. Secara 

ringkas, komponen utama dalam kerangka pemikiran penelitian adalah sebagai 

berikut : passingi bawahi adalahi keduai ibui jarii sejajari dani jari-jarii tangani yangi 

satui membungkusi jari-jarii tangani lainnya.i Semuai penerimaani bolai dengani 

tekniki inii sebaiknyai bolai disentuhi persisi lebihi sedikiti lebihi atasi pergelangani 

tangani sikapi lengani dani tangani dii upayakani seluasi mungkini dani keduai sikuti 

sebaiknyai difiksiri untuki mencegahi terjadinyai pergeserani yangi memberikani 

kemungkinani arahi bolai yangi dikehendakii tidaki melenceng.  

Dalami hali inii Pendidikani Jasmanii Olahragai dani Kesehatani merupakani 

mediai utuki mendorongi pertumbuhani fisik,i perkembangani psikis,i keterampilani 

metorik,i pengetahuani dani penalaran,i penghayatani nilai-nilaii (sikap-mental-

emosional-sportifitas-spritual-sosial)i sertai pembiasaani polai hidupi sehati yangi 

bermuarai untuki merangsangi pertumbuhani dani perkembangani kualitasi fisiki dani 

psikisi yangi seimbang.i Pendidikani jasmanii padai dasarnyai merupakani bagiani 

integrali darii sistemi pendidikani secarai keseluruhani bertujuani untuki 

mengembangi aspeki kesehatan,i kebugarani jasmani,i keterampilani berfikiri kritis,i 

stabilitasi emosional,i keterampilani sosial,i penalarani dani tindakani morali melaluii 

aktifitasi jasmanii dani olahraga. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat dibuat hipotesis 

penelitian adalah: Diduga metode demonstrasi dapat meningkatkan passing bawah 

bolavoli pada siswa kelas VII SMPN 42 Pekanbaru? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dalam kelas 

degan tujuan untuk meningkatkan kemampuan passing bawah dengan metode 

demontrasi. 

Arikuntoi (2006:97)i menyatakani bahwai Penelitiani Tindaki Kelasi (PTK)i 

adalahi penelitiani yangi dilakukani olehi guru,i dengani tujuani memperbarbaikii 

mutui praktiki i pembelajarani dii kelasnya.i PTKi berfokusi padai prosesi belajari 

mengajari yangi terjadii dii kelas,i dilakukani padai situasii alami. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, daur siklus penelitian tindak  

kelas (PTK) menurut Arikunto  (2006: 97) adalah sebagi berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Daur Siklus Penelitian 
(Arikunto, 2006:16) 
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Langkah-Langkah Penelitian  

SIKLUS I 

1. Perencanaan  

1) Menganalisis materi pembelajaran 

2) Menentukan dan menyiapkan materi 

3) Membuat rencana pembelajaran 

4) Menyiapkan media pembelajaran 

5) Membuat lembaran pengamatan dan penilaian 

2. Pelaksanaan 

1) Guru menjelaskan tentang materi yang akan dilakukan 

2) Memperkenalkan metode dan alat yang akan dilakukan 

3) Guru mengatur alat yang akan dipakai 

4) Mengogarnisasikan latihan 

5) Meminta anak untuk memperaktekan passing bawah 

6) Membimbing pelaksanaan passing bawah  

3. Observasi  

Dilakukan dengan mengamati  

1) Aktifitas passing bawah  

2) Informasi ini untuk memperoleh hasil dari data kemampuan anak terhadap 

passing bawah bolavoli 

4. Refleksi  

Menganalisa hasil aktifitas belajar dalam mengikuti pelajaran dan 

kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. 
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5. Penilaian  

Tes pesikomotor 

SIKLUS II 

1. Perencanaan  

1) Apresisi untuk perbaikan materi yang telah diajarkan pada siklus I 

2) Memperbaiki kesalahan atau kekurangan pada siklus I 

3) Menyusun scenario pelaksanaan tindakan 

4) Membuat lembaran observasi guna mencatat hasil pelaksanaan  

2. Pelaksanaan  

Pada siklus II pelaksanaan tindakan akan disesuaikan denganhasil refleksi, 

sebagai langkah-langkah tindakan adalah sebagai berikut : 

1) Memberikan petunjuk atau penjelasan dan memberi kesempatan siswa 

memperhatikan dan melakukan gerakan 

2) Mengawasi pelaksaan yang dilakukan siswa 

3) Melakukan observasi dan evaluasi melalui lembaran observasi yang sudah 

disediakan 

4) Mencatat hasil pelaksanaan kegiatan yang dilakukan  

5) Membuat kesimpulan 

6) Menganalisa penyusunan alat pengajaran 

3. Observasi  

1) Setelah data tentang lompat jauh siswa diambil pada siklus II dan di 

analisa guna mengetahui kemungkinan masih ada kelemahan setelah 

dilakukan latihan. 
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4. Refleksi  

Data yang diperoleh pada tahap observasi di analisis dan sehingga 

memperoleh hasil kemampuan passing bawah selama dua siklus. 

5. Penilaian  

B. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitannya  

merupakan penelitian populasi. Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 42 Pekanbaru. Dengan jumlah 31 

orang terdiri 11 siswa laki-laki dan 20 siswi perempuan untuk lebih jelasnya lihat 

tabel di bawah ini : 

       Tabel 1: Jumlah Populasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 42 Pekanbaru 

No Keterangan Jumlah 

1 Putra 11 Orang 

2 Puteri 20 orang 

Jumlah   31 orang 

   Sumber: Data olahan, 2018. 

Teknik penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah total 

sampling (sampel keseluruhan), sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 31 orang siswa. 
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C. Defenisi Operasional 

Supaya tidak terjadi penafsiran dan persepsi yang salah serta menghindari 

penyimpangan yang mungkin terjadi mengenai permasalahan yang dibicarakan 

maka perlu penjelasan dan penegasan istilah-istilah sebagai berikut : 

1. Teknik dasar passing bolavoli 

Sebagai cara memainkan bola dengan efisien dan efektif sesuai dengan 

peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang optimal 

2. Metodei demonstrasi 

Metodei demontrasii adalahi metodei penyajiani pelajarani dengani 

memperagakani dani mempertujukkani kepadai siswai tentangi suatui proses,i 

situasii ataui bendai tertentu,i baiki sebenarnyai ataui hanyai sekedari tiruan.i 

Sebagaii metodei penyajian.i Demonstrasii tidaki terlepasi darii penjelasani 

secarai lisani olehi guru. 

D. Pengembangan Instrumen  

  Instrumen merupakan suatu alat evaluasi. Mengevaluasi tidak lain adalah 

memperoleh data tentang status sesuatu dibandingkan dengan standar atau yang 

telah ditentukan, karena mengevaluasi juga mengadakan pengukuran.  
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 Aspeki yangi dinilaii dalami tesi unjuki kerjai dapati dilihati padai Tabeli 

berikuti: 

Tabeli 2:i Rubriki Penilaiani Unjuki Kerjai Tekniki Dasari Passingi Bawah 

No Materi Indikator Kualitasi Gerak Skor 1 2 3 4 
1 Tahapi 

persiapan 
1. Keduai lututi dii tekuk 
2. Badani condongi kedepan 
3. Tangani lurusi kedepan 
4. Punggungi tangani kanani 

dii letakkani dii atasi 

telapaki tangani kirii 

salingi berpegangan 

     

2 Tahapi 

Pelaksanai 

gerak 

1. Ayunkani keduai lengani 

kei arahi bola 
2. Persendiani bahui dani 

sikui betul-betuli dalami 

keadaani lurus 
3. Perkenaani bolai padai 

bagiani tangani darii 

lengani dii atasi 

pergelangani tangan 
4. Lengani dii ayaunkani 

dani dii angkati hampii 

lurus 

     

3 Akhiri 

gerakan 
1. Setelahi ayunani lengani 

mengenaii bola,i kakii 

belakangi melangkahi 

kedepan 
2. Ambili posisii siapi 

kembali 
3. Ayunkani lengani untuki 

passingi bawahi kedepan 
4. Tangani tidaki melebihii 

90i derajati bahu/i badan 

     

Sumber:i Raswini (2015) 

Keterangani Penilaian: 
 

1) Siswai mendapati nilaii 4,i apabilai dapati melakukani seluruhi aspeki yangi 

diamati 
2) i Siswai mendapati nilaii 3,i apabilai dapati melakukani 3i aspeki yangi diamati 
3) i Siswai mendapati nilaii 2,i apabilai dapati melakukani 2i aspeki yangi diamati 
4) i Siswai mendapati nilaii 1,i apabilai dapati melakukani 1i aspeki yangi diamati 
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  Sesuai standar Kritria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 

penjaskes VII SMPN 42 Pekanbaru, siswa dianggap tuntas apabila mendapat nilai 

≥ 75. 

   Tabel 3: Interval dan Kategori Keberhasilan Siswa  

% interval Kategori 

90-100 
70-89 
50-69 
<50 

Baik Sekali 
Baik 
Cukup 
Kurang 

   Sumber: KKM (kelas VII SMPN 42 Pekanbaru) 

E. Teknik Analisis Data 

1) Teknik Penilain 

Tes unjuk kerja (psikomotor) 

Nilai = Jumlah skor yang di peroleh 
Jumlah skor maksimal

X 100 

2) Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan individu tercapai apabila siswa mencapai 70 % dari hasil tes 

atau nilai 70 (kurikulum 2017) ketuntasan klasikal tercapai apabila 80 % 

dari seluruh siswa mampu melakukan lompat jauh dengan benar. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menetukan ketuntasan klasifikasi 

sebagai berikut : 

P = F
𝑁

 𝑋 100 % (Sudijono, 2011 ∶ 43 ) 

Keterangan: 

Pi =i Angkai presentasei ketuntasani klasikal 
Fi =i Frekuensii siswai yangi tuntas 
Ni =i Jumlahi siswa 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

  

A. Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya meningkatkan passing 

bawah permainan bolavoli melalui metode demonstrasi siswa kelas VII SMPN 42 

Pekanbaru, sehingga diperoleh hasil pengolahan data sebagai berikut: 

1. Data Hasil Penilaian Passing Bawah Permainan Bolavoli Siswa Kelas VII 

SMPN 42 Pekanbaru Pada Siklus I. 

Setelah dilakukan tes passing bawah permainan bolavoli siswa kelas VII 

SMPN 42 Pekanbaru pada siklus I diperoleh data yakni: nilai tertinggi 

pelaksanaan siklus I adalah 92 sedangkan nilai terendah pelaksanaan siklus I 

adalah 58. 

Dimana nilai interval pelaksanaan siklus I, didapat kelas interval antara 58 

– 63 adalah 4 orang siswa atau dengan nilai persentase 13 %, nilai interval antara 

64 – 69 adalah sebanyak 8 orang siswa atau dengan nilai persentase 26 %, nilai 

interval antara 70 – 75 adalah sebanyak 7 orang siswa atau dengan nilai persentase 

22 %, nilai interval antara 76 – 81 tidak ada atau 0 %, nilai interval antara 82 – 87 

adalah sebanyak 8 orang siswa atau dengan nilai persentase 26 % dan nilai 

interval antara 88 – 92 adalah sebanyak 4 orang siswa atau dengan nilai persentase 

13%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel distribusi frekuensi tes perlakuan 

siklus I dibawah ini: 
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Tabel 4:  Distribusi Frekuensi Data Passing Bawah Permainan Bolavoli Siswa 
Kelas VII SMPN 42 Pekanbaru Siklus I. 

 
No Interval Frekuensi Persentase 

1 58 - 63 4 13 % 
2 64 - 69 8 26 % 
3 70 - 75 7 22 % 
4 76 - 81 - - 
5 82 - 87 8 26 % 
6 88 - 92 4 13 % 

Jumlah 31 100 % 

Sumber: Data olahan penelitian 2019. 

Datai yangi tertuangi dalami Tabeli dii atasi jugai digambarkani dalami 

bentuki grafiki histogram.i Untuki lebihi jelasnyai datai dapati dilihati padai 

grafiki dibawahi ini: 

 
Gambar 4: Histogram Passing Bawah Permainan Bolavoli Siswa Kelas VII 

SMPN 42 Pekanbaru Siklus I 
 

2. Data Hasil Penilaian Passing Bawah Permainan Bolavoli Siswa Kelas VII 

SMPN 42 Pekanbaru Pada Siklus II. 

Setelah dilakukan tes passing bawah permainan bolavoli siswa kelas VII 

SMPN 42 Pekanbaru pada siklus II diperoleh data yakni: nilai tertinggi 

0
1
2
3
4
5
6
7
8
9

58-63 64-69 70-75 76-81 82-87 88-92
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pelaksanaan siklus II adalah 92 sedangkan nilai terendah pelaksanaan siklus I 

adalah 67. 

Dimana nilai interval pelaksanaan siklus II, didapat kelas interval antara 

67 – 71 adalah 2 orang siswa atau 6 %, nilai interval antara 72 – 75 adalah 

sebanyak 16 orang siswa atau 52 %, nilai interval antara 76 – 79 tidak ada atau 0 

%, nilai interval antara 80 – 83 sebanyak 9 orang siswa atau 29 %, nilai interval 

antara 84 – 87 tidak ada atau 0 % dan nilai interval antara 88 – 92 adalah 

sebanyak 4 orang siswa atau 13%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 

distribusi frekuensi tes perlakuan siklus II dibawah ini: 

Tabel 5:  Distribusi Frekuensi Data Passing Bawah Permainan Bolavoli Siswa 
Kelas VII SMPN 42 Pekanbaru Siklus II. 

 
No Interval Frekuensi Persentase 

1 67 - 71 2 6 % 
2 72 - 75 16 52 % 
3 76 - 79 - - 
4 80 - 83 9 29 % 
5 84 - 87 - - 
6 88 - 92 4 13 % 

Jumlah 31 100 % 

Sumber: Data olahan penelitian 2019. 

Datai yangi tertuangi dalami Tabeli dii atasi jugai digambarkani dalami 

bentuki grafiki histogram.i Untuki lebihi jelasnyai datai dapati dilihati padai 

grafiki dibawahi ini: 
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Gambar 5: Histogram Passing Bawah Permainan Bolavoli Siswa Kelas VII 

SMPN 42 Pekanbaru Siklus II 
 
B.  Analisis Data 

Berdasarkan data passing bawah permainan bolavoli melalui siswa kelas 

VII SMPN 42 Pekanbaru pada siklus I dan siklus II, sehingga diperoleh hasil 

analisis data sebagai berikut: 

1. Analisis Penilaian Passing Bawah Permainan Bolavoli Siswa Kelas VII 

SMPN 42 Pekanbaru Pada Siklus I. 

Berdasarkan tes passing bawah permainan bolavoli melalui metode 

demostrasi siswa kelas VII SMPN 42 Pekanbaru pada siklus I dari 31 siswa, maka 

nilai siswa yang mencapai KKM sebanyak 19 siswa dengan persentase 61 % 

sedangkan 12 siswa belum mencapai KKM dengan persentase 39 %. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Passing Bawah Permainan 
Bolavoli Siswa Kelas VII SMPN 42 Pekanbaru Siklus I. 

 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Tuntas 19 61 % 
2 Tidak tuntas 12 39 % 

Jumlah 31 100 % 
Sumber: Data olahan penelitian 2019. 
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Datai yangi tertuangi dalami Tabeli dii atasi jugai digambarkani dalami 

bentuki grafiki histogram.i Untuki lebihi jelasnyai datai dapati dilihati padai 

grafiki dibawahi ini: 

 
Gambar 6:  Histogram Ketuntasan Belajar Passing Bawah Permainan Bolavoli 

Siswa Kelas VII SMPN 42 Pekanbaru Siklus I 
 
2. Analisis Penilaian Passing Bawah Permainan Bolavoli Siswa Kelas VII 

SMPN 42 Pekanbaru Pada Siklus II. 

Berdasarkan tes passing bawah permainan bolavoli melalui metode 

demostrasi siswa kelas VII SMPN 42 Pekanbaru pada siklus II dari 31 siswa, 

maka nilai siswa yang mencapai KKM sebanyak 29 siswa dengan persentase 94% 

sedangkan 2 siswa belum mencapai KKM dengan persentase 6 %. Untuki lebihi 

jelasnyai dapati dilihati padai Tabeli berikut: 

Tabeli 7:i Distribusii Frekuensii Ketuntasani Belajari Passingi Bawahi Permainani 
Bolavolii Siswai Kelasi VIIi SMPNi 42i Pekanbarui Siklusi II. 

No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Tuntas 29 94 % 
2 Tidak tuntas 2 6 % 

Jumlah 31 100 % 
Sumber: Data olahan penelitian 2019. 
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Datai yangi tertuangi dalami Tabeli dii atasi jugai digambarkani dalami 

bentuki grafiki histogram.i Untuki lebihi jelasnyai datai dapati dilihati padai 

grafiki dibawahi ini: 

 
Gambar 7: Histogram Ketuntasan Belajar Passing Bawah Permainan Bolavoli 

Siswa Kelas VII SMPN 42 Pekanbaru Siklus II 
 

C.  Pembahasan 

Penerapan metode demontrasi dalam pembelajaran teknik dasar passing 

bawah permainan bolavoli pada siswa kelas VII SMPN 42 Pekanbaru ternyata 

menunjukkan peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada siklus I sebesar 75 meningkat 

pada siklus II menjadi 79. Jumlahi siswai yangi tuntasi padai siklusi Ii sebanyaki 

19i siswai dengani persentasei ketuntasani sebesari 61i %i kategorii belumi 

berhasili kemudiani meningkati padai siklusi IIi menjadii 29i siswai dengani 

persentasei ketuntasani 94i %i kategorii berhasil. 
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Berdasarkan hasil yang dikemukakan di dii atasi dapati disimpulkani 

bahwai metodei demontrasii dapati meningkatkani dasari passingi bawahi 

permainani bolavoli.i Peningkatani yangi terjadii darii hasili penelitiani 

dipengaruhii olehi pembelajarani yangi menariki dani menyenangkani melaluii 

metodei demontrasi. 

Menuruti Eriantii (2004:159)i passingi merupakani suatui tekniki dalami 

permainani bolavolii yangi tujuannyai adalahi untuki mengoperkani bolai kesuatui 

tempati ataui kepadai temani sendirii dalami satui regu,i untuki selanjutnyai 

dimainkani kembalii dani dapati jugai dikatakani sebagaii langkahi awali untuki 

menyusuni polai serangani kepadai regui lawan.i Passingi bawahi adalahi tekniki 

yangi harusi dikuasaii dengani baiki olehi setiapi pemain,i tanpai menguasaii 

tekniki passingi bawahi permainani bolavolii tidaki akani berjalani dengani 

lancar,i tekniki lainnyai tidaki akani dapati digunakani dengani sempurnai 

sehinggai permainani menjadii kurangi menarik. 

Demontrasii adalahi penyajiani pelajarani dengani memperagakani dani 

mempertunjukkani kepadai siswai carai melakukan passing bawah, sehingga 

pembelajaran ini dapat menarik semangat siswa dalam melakukan terknik dasar 

passing bawah dalam permainan bla voli.  Walaupun dalam proses demonstrasi 

peran siswa hanya sekedar memperhatikan, akan tetepi demonstrasi dapat 

menyajikan bahan pelajaran lebih konkrit. Dengan begitu siswa dapat lebih kreatif 

dalam mempraktekkan teknik dasar passing bawah bolavoli. 

Pada siklus I keterampilan dasar siswa dalam menguasai teknik dasar 

passing bawah permainan bolavoli masih kurang. Banyak siswa yang melakukan 
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kesalahan dalam melakukan passing bawah permainan bolavoli seperti bola yang 

di passing banyaki yangi tidaki tepati padai sasaran,i dikarenakani posisii keduai 

tangani tidaki dirapatkan,i saati melakukani passingi bawahi keduai sikui dii 

tekuki dani jari-jarii tangani tidaki digenggami sehinggai tangani selalui terlepas.i 

Kuda-kudai kakii ataui posisii kakii kurangi tepati terlihat disaat menrima bola 

posisi kaki sama sejajar yang seharusnya salah satu kaki sedikit maju dan badan 

agak membungkuk, sehingga dalam mengantidsipasi datangnya bola menjadi 

tidak sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

dibawakan peneliti masih perlu perencanaan yang lebih baik. 

Pada siklus II siswa dapat mencapai hasil yang baik. Hal ini disebabkan 

siswa mampu melakukan teknik passing bawah dengan benar, baik dari sikap 

kedua lutut, sikap badan dan sikap tangan, dikarenakan metode demontrasi sangat 

menyenangkan untuk para peserta didik hal ini membuktikan bahwa metodei 

demontrasii ternyatai dapati meningkatkani passingi bawahi permainani bolavolii 

siswai kelasi IIi SMPNi 42i Pekanbaru sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan lancar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Jadi, 

keterampilan dasar passing bawah permainan bolavoli melalui metode demontrasi 

mengalami peningkatan.  

Hali inii membuktikani bahwai metodei demonstrasii ternyatai dapati 

meningkatani kemampuani passingi bawahi bolavolii siswai kelas VII SMPN 42 

Pekanbaru. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kencana (2011) yang mengatakan bahwa: terdapati peningkatani 
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kemampuani passingi atasi permainani bolavolii melaluii pemberiani metodei 

demontrasii padai siswai SMAi Negerii 2i Tambangi Kabupateni Kampar. 

Hasil penelitian di atas juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Prayogo (2014) yang mengatakan bahwa metode demonstrasi berpengaruh 

terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas IV SDN 

Kademangan III Kecematan Mojoagung Jombang Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Hasil penelitian Naome (2017) juga mengataka hal yang sama yaitu 

dengan menerapkan meode demontrasi dapat meningkatkan kemampuan teknik 

dasar permainan bolavolly pada mata pelajaran penjasorkes siswa Kelas VI SD 

Negeri 020 Bonandolok Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal Tahun 

Pelajaran 2017/2018.  

Gunai mendapatkani hasili lebihi maksimal,i adai beberapai faktori yangi 

perlui mendapatkani perhatiani baiki gurui olahragai maupuni pihaki sekolah,i 

antarai laini adalah: 

1. Ketersediaani saranai penunjangi olahraga. 

Ketersediaani saranai penunjangi olahragai khususnyai olahragai 

permaianani bolavolii dinilaii masihi kurang,i dimanai ratioi antarai 

jumlahi bolai dengani jumlahi siswai kurangi memadaii yaknii 1i :i 8i 

(i 1i bolai berbandingi 8i siswa). 

2. Pembinaani darii gurui olahraga. 

Selamai pembinaani pembelajarani gurui bukani hanyai mengajarkani 

dani mengontroli parai siswai tetapii jugai memberii motivasii kepadai 

parai siswai dalami mengikutii prosesi pembelajaran. 
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3. Metodei pembelajaran. 

Dalami prosesi pembelajarani gurui harusi menerapkani metodei yangi 

mudahi dipahamii dani dilakukani olehi parai siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan analisa data yang telah dipaparkan, dapat 

diambil kesimpulan dalami penelitiani inii yaitu:i Terdapati peningkatani passingi 

bawahi permainani bolavolii melaluii metodei demonstrasii siswai kelasi VIIi 

SMPNi 42i Pekanbaru. Hal ini disebabkan dari pelaksanaan siklus I terdapat 19 

siswa yang mencapai nilai KKM (61%). Maka dilanjutkan dengan pelaksanaan 

siklus II dan hasilnya meningkat dengan jumlah 29 siswa mencapai KKM (94%). 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru olahraga untuk lebih meningkatkan passing bawah permainan 

bolavoli, diharapkan dapat menerapkan pendekatan metode demonstrasi. 

2. Kepada siswa SMPN 42 Pekanbaru untuk lebih giat dan selalu melakukan 

latihan khususnya passing bawah permainan bolavoli, supaya memiliki 

kemampuan passing bawah dengan baik. 

3. Diharapkani bagii penelitii laini untuki melakukani penelitiani yangi sejenisi 

untuki mengkajii lebihi lanjuti metodei laini yangi dapati meningkatkani 

passingi bawahi permainani bolavoli. 
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